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Abstrak 
Semakin tingginya jumlah penduduk yang terus 
meningkat dan bertambahnya angka penggunaan sumber energi 
terutama dalam bidang listrik ,hal ini mengakibatkan krisis listrik 
dikalimantan khususnya.Salah satu energi alternatif adalah 
modifikasi generator AC menjadi overunity machine 
menggunakan motor listrik DC.Agar dapat menggunakan hasil 
efisiensi tinggi di gunakan motor listrik DC dan menggunakan 
teori overunity. 
Pada hasil pengujian didapatkan  untuk input 12 V beban 
60 Watt voltase input adalah 9,75 V  ,voltase output adalah 124,5 
V ,serta ampere input yang diperoleh  1,35 A, ampere output 0,18 
A ,jadi daya input yang diperoleh 10,53 Watt  daya output 17,93 
Watt. Untuk input 12 V beban 60 Watt dapat menyalakan beban 
lampu selama 16 menit, sebelum akhirnya overunity proses 
berhenti 
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abstract  
The higher number of growing population and increasing 
number of energy sources, especially in the use of an electric 
field, this resulted in Kalimantan, especially electricity crisis. One 
is a modification of alternative energy generator overunity 
machine uses AC into DC electric motors. In order to use the 
results in the use of high efficiency DC electric motors and use 
the theory of overunity.  
On the test results obtained for 12 V input voltage load 
60 Watt input is 9.75 V, the output voltage is 124.5 V, and input 
ampere obtained 1.35 A, 0.18 A output amperage, so the input 
power obtained 10 , 53 Watts output power 17.93 watts. For the 
12 V input load 60 Watt lamp can light load for 16 minutes  
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1.1 Latar Belakang 
     Krisis energi yang melanda Indonesia ,khususnya energi 
ilistrik telah mengalami penurunanan terjadi pemadaman bergilir 
khusunya daerah terpencil sulit mendapatkan energi listrik 
memaksa berbagai pihak untuk mencari solusi dalam mengatasi 
persoalan energi. Banyak cara untuk program penghematan  salah 
satu cara yang sedang popular dimata dunia adalah pemanfaatan 
tenergi  air dan energi angin . Angin yang berhembus di 
Indonesia, menurut LAPAN , sering fluktuatif dan rata – rata 
kecepatan angin rendah (0 – 5 m/s). Untuk daerah minimum  
angin akan  menjadi permasalahan karena tidak ada energi 
penggeraknya dan berfungsi ketika terjadi angin kencang. 
Sedangkan  menggunakan tenaga air hanya daerah terdapat air 
yang mengalir cukup deras seperti di gunung  terdapat air terjun. 
Daerah yang tidak ada sumber energi tersebut akan  kesulitan 
mencari sumber energi jadi munculah ide energy alternatif untuk 
memmodifikasi  generator AC menjadi overunity yang fleksibel 
dapat dipakai dimanapun dengan penggerak motor listrik DC.  
Dengan memodifikasi generator AC menjadi overunity 
machine di dapat daya yang dihasilkan lebih besar daripada daya 
yang dibutuhkan atau efisiensi lebih dari 100% dan sumber energi 
dapatkan dari tenaga baterai. Karena kebanyakan generator 
penghasil listrik disalurkan dengan mesin berbahan bakar minyak 
atau BBM sedangkan  sumber energi minyak sedang krisis untuk 
masa-masa mendatang sudah tidak mencukupi dan harga minyak 
melambung tinggi untuk meminimalisir penggunaan  BBM maka 





energi alternatif generator AC menjadi overunity menggunakan 
motor listrik DC juga langkah penghematan energi.  
 Perlu adanya modifikasi generator untuk menemukan 
mekanisme yang tepat sehingga generatoe mampu menghasilkan 
daya yang lebih besar dari daya input yang dibutuhkan motor 
listrik DC sebagai penggerak motor  
1.2 Permasalahan 
Dari uraian diatas, permasalahan yang muncul pada 
penelitian ini adalah : 
Bagaimana variasi diameter pulley yang digunakan pada 
motor DC sehingga mampu membuat rangkaian generator 
menjadi overunity machine. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
Untuk membuktikan bahwa generator yang dimodifikasi 
menjadi overunity machine mampu menghasilkan daya 
output yang lebih besar daripada daya input yang 
dibutuhkan .  
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu meluas, 
maka diberikan batasan-batasan sebagai berikut : 
1. Generator yang digunakan adalah generator satu 
fasa,kapasitas 3000 kW dengan jumlah kutub 8 pasang.  
2. Motor penggerak digunakan adalah motor listrik DC daya 
0,15 kW pada 12 V input dan 0,4 Kw pada input.   
3. Pulley poros generator yang digunakan dalam penelitian 
berdiameter 3 in (7,62 cm) dan 25 cm .  
4. Pulley poros motor yang digunakan dalm penelitian 
berdiameter 3,5 in (8,89 cm) dan 5,5 in (13,97 cm). 
5. Sumber energi listrik yang digunakan adalah aki kering 




1.5 Manfaat Penelitian 
Dalam hasil penelitian ini diharapkan hasil modifikasi 
generator menjadi overunity machine dapat digunakan untuk 
menghemat pemakaian sumber energi listrik, serta dapat 
diterapkan pada aktivitas dapat sehari – hari yang memerlukan 
sumber energi listrik,dan juga memberikan informasi dan 
inspirasi pada masyarakat umum tentang keunggulan modifikasi 
generator menjadi overunity machine . 
 
1.6 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan penulis untuk 
mencapai tujuan penelitian dari Tugas Akhir ini adalah :  
 
1. Studi Literatur  
Dasar-dasar pengetahuan mengenai tema dari tugas akhir 
ini, dilakukan dengan observasi, konsultasi dengan 
beberapa dosen D3 Teknik Mesin FTI-ITS,bapak-bapak 
yang ada di Bengkel Bpk Sholiq Tanjung Perak  
Surabaya dan mencari referensi pada buku, makalah, 
jurnal-jurnal yang berhubungan dengan generator,motor, 
dan overunity machine. 
 
2. Studi Laboratorium  
Melakukan pengujian di Bengkel Bpk Sholiq Tanjung 
Perak  Surabaya dan di Laboratorium Motor Bakar 
Workshop D3 Teknik Mesin FTI-ITS dengan peralatan 
mesin dan alat ukur yang telah tersedia untuk 
mendapatkan data-data yang diperlukan.  
 
3. Analisa Data  
Data-data aktual hasil pengujian dianalisis dengan tujuan 
mengetahui perbandingan daya input motor AC dan daya 






1.7  Sistematika Penulisan  
 Laporan tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika 
penulisan yang bersifat umum adalah sebagai berikut : 
 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, 




BAB II  DASAR TEORI 
 Bab ini berisi teori-teori yang menunjang pelaksanaan 
penelitian, perhitungan dan pemecahan masalah yang 
berguna untuk analisa data yang telah diperoleh. 
 
 
BAB III  METODOLOGI 
 Bab ini menjelaskan metodologi dan diagram alir dari 
pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian serta 
alat-alat yang dipergunakan dalam pelaksanaan 
pengujian. 
 
BAB IV  PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi data-data hasil pengujian yang 
telah didapatkan dan contoh perhitungan  
 
BAB V  KESIMPULAN 
Bab Kesimpulan menyatakan pernyataan akhir dari uraian 










2.1  Generator 
Generator adalah sebuah alat yang mampu mengubah 
sumber energi mekanik menjadi sumber energi listrik. Sumber 
energi mekanik generator didapatkan dari putaran poros 
generator yang bisa  digerakkan oleh turbin uap (tekanan), air, 
angin, dan juga alat penggerak yang lain. Bahan bakar yang 
digunakan sebagai penggerak generator juga bermacam-macam, 







                      Gambar 2.1 Generator 
(Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/Electric_generator ) 
Generator mulai bekerja ketika ada sumber energi 
mekanik yang masuk untuk menggerakkan poros dengan 
putaran tertentu sehingga poros generator berputar dan mampu 
menghasilkan arus listrik. Arus listrik dihasilkan dari putaran 
kumparan kawat penghantar pada poros generator dalam medan 
magnet yang diam atau sebaliknya memutar magnet diantara 
kumparan kawat penghantar yang diam. 
Dalam konstruksinya, generator mempunyai bentuk dan 






Stator adalah bagian dari generator yang tidak berputar atau 
diam. Terdiri dari rangka stator dan kumparan/magnet. 
Stator terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu : 
 
a. Rangka Stator 
 Rangka stator merupakan rumah (kerangka)  
yang menyangga inti jangkar generator  
    
          Gambar 2.2 Rangka Stator 
( Sumber : http://2626acdc.blogspot.com/ ) 
 
b. Inti Stator Inti  
stator terbuat dari laminasi-laminasi baja 
campuran atau besi magnetik khusus yang 





                     Gambar 2.3 Inti Stator 
( Sumber :  http://blogs.itb.ac.id/ synchronous-
generators-and-motors/ ) 
     
c. Alur (slot) dan Gigi 
Alur dan gigi merupakan tempat meletakkan 
kumparan stator. Ada 3 (tiga) bentuk alur stator 
yaitu terbuka, setengah terbuka, dan tertutup. 
Ketiga bentuk alur (slot) 
 





                 Gambar 2.4 Bentuk – bentuk Alur 
              ( Sumber : http://en.wikipedia.org/ ) 
 
d. Kumparan Stator (Kumparan Jangkar) 
Kumparan jangkar biasanya terbuat dari tembaga. 





Gambar 2.5 Kumparan Stator 
( Sumber : http://hendra-yuana.blogspot.com/ ) 
2. Rotor 
Rotor adalah bagian dari generator yang bergerak atau 
berputar. Terdiri dari poros, bearing, cincin geser (Slip 
Ring), dan kumparan/magnet. 
Rotor terdiri dari tiga komponen utama yaitu 
 
a. Slip Ring 
Slip ring merupakan cincin logam yang melingkari 
poros rotor tetapi dipisahkan oleh isolasi tertentu. 
Terminal kumparan rotor dipasangkan ke slip ring 
ini kemudian dihubungkan ke sumber arus searah  
melalui sikat (brush) yang letaknya menempel pada 





Gambar 2.6 Slip Ring 




b. Kumparan Rotor (kumparan medan) 
Kumparan medan merupakan unsur yang 
memegang peranan utama dalam menghasilkan  
medan  magnet.  Kumparan  ini  mendapat  arus  





           Gambar 2.7 Kumparan Rotor 
( Sumber : http://hendra-yuana.blogspot.com/ ) 
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c. Poros Rotor 
Poros rotor merupakan  tempat  meletakkan 
kumparan  medan, dimana pada poros rotor 
tersebut telah terbentuk slot-slot secara paralel 
terhadap poros rotor. 
 
Gambar 2.8 Poros 
( Sumber : http://hiruyazack.blogspot.com/ ) 
Bila dilihat dari arus listrik yang dihasilkan, generator 
dibagi menjadi dua macam yaitu: 
2.1.1 Generator AC 
  Generator AC merupakan generator yang mampu 
mengubah sumber energi imekanik menjadi sumbe renergi 
listrik dengan arus yang dihasilkan berupa arus bolak-balik atau 
AC (Alternating Current). 
2.1.1.1  PrinsipKerja Generator AC 
 Arus listrik bolak-balik dihasilkan dari putaran kumparan 
kawat penghantar (coil) dalam medan magnet atau sebaliknya, 
yaitu memutar medan magnet pada kumparan kawat penghantar 
(coil) yang diam. Pada saat coil berputar searah jarum jam, 
maka bagian coil yang berputar dari kutub utara menuju kutub 
selatan akan menghasilkan arus listrik dan keluar menuju salah 
satu slip ring.Pada saat bersamaan, pada saat bagian coil yang  
berputar dari kutub selatan menuju utara menghasilkan arus 
 11 
 
listrik yang berlawanan dan melalui slip ring yang lain. Maka 
dalam satu putaran generator AC akan menghasilkan arus listrik 
yang bolak-balik. Besarnya arus listrik yang dihasilkan 
bergantung pada : 
1. Jumlah lilitan pada kawat penghantar (coil) 
2. Kekuatan medan magnet 









Gambar 2.9 Konstruksi Sederhana Generator AC 
(Sumber : http://qtussama.wordpress.com/materi-ajar-x-
tkr/generator-listrik/) 
2.1.1.2 Konstruksi Generator AC 
Generator AC tersusun oleh beberapa bagian yaitu : 
1. Brush (Sikat) 
Brush atau sikat merupakan bagian generator yang 
diam dan berhubungan langsung dengan slip ring 
berfungsi untuk menyalurkan arus listrik yang keluar. 
 
2. Slip Ring (CincinGeser) 
Slip Ring merupakan cincin yang berputar berfungsi 
untuk menyalurkan arus listrik ke Brush yang 
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dihasilkan oleh coil yang berputar.Pada generator AC 
terdapat dua buah cincin geser (Slip Ring). 
 
3. Magnet 
Magnet mampu menghasilkan medan magnet yang 
dapat menghasilkan listrik jika coil berputar. 
 
4. Coil (Kumparan) 
Kumparan kawat penghantar listrik yang berfungsi 
sebagai penyalu rarus listrik. 
 
     Gambar 2.10 Komponen Generator AC 
( Sumber : http://magnapam.wordpress.com/ ) 
 
2.1.1.3 Jenis Generator AC 
Berdasarkan sistem pembangkitannya generator AC 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
1. Generator AC satu fasa 
Generator yang dimana dalam system lilitannya 
hanya terdiri dari satu kumpulan kumparan yang 
hanya dilukiskan dengan satu garis dan dalam hal ini 
tidak diperhatikan banyaknya lilitan. Ujung kumparan 
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atau fasa yang satu dijelaskan dengan huruf besar X 
dan ujung yang satu lagi dengan huruf U. 
 
2. Generator AC tiga fasa 
Generator yang dimana dalam sistem lilitannya 
terdiri dari tiga kumpulan kumparan yang mana 
kumparan tersebut masing-masing dinamakan lilitan 
fasa. Jadi pada statornya ada lilitan fasa yang kesatu 
ujungnya diberitanda U – X; lilitan fasa yang kedua 
ujungnya diberi tanda dengan huruf V – Y dan 
akhirnya ujung lilitan fasa yang ketiga diberitanda 
dengan huruf W – Z. 
2.1.2 Generator DC 
  Generator DC merupakan generator yang mampu 
mengubah sumber energy mekanik menjadi sumber energi 
listrik dengan arus searah atau DC (Direct Current). 
2.1.2.1 PrinsipKerja Generator DC 
  Arus listrik searah dihasilkan dariputaran kumparan 
kawat penghantar (coil) dalam medan magnet atau sebaliknya 
yaitu memutar medan magnet pada kumparan kawat penghantar 
(coil) yang diam. Besarnya arus listrik yang dihasilkan 
tergantung pada: 
1. Jumlah lilitan pada kawat penghantar (coil) 
2. Kekuatan medan magnet 












Gambar 2.11 Konstruksi Sederhana Generator DC 
( Sumber : http://magnapam.wordpress.com/ ) 
2.1.2.2 Konstruksi Generator DC 
Generator DC tersusun oleh beberapa bagian yaitu : 
1. Brush (Sikat) 
Brush atau sikat merupakan bagian generator yang diam 
dan berhubungan langsung dengan slip ring berfungsi 
untuk menyalurkan arus listrik yang keluar. 
 
2. Slip Ring (CincinGeser) 
Slip Ring merupakan cincin yang berputar berfungsi untuk 
menyalurkan arus listrik ke Brush yang dihasilkan oleh coil 
yang berputar.  
 
3. Magnet 
Magnet mampu menghasilkan medan magnet yang dapat 
menghasilkan listrik jika coil berputar. 
 
4. Coil (Kumparan) 
Kumparan kawat penghantar listrik yang berfungsi sebagai 





        Gambar 2.12 Sket Generator DC 
       ( Sumber : http://blogs.itb.ac.id/ ) 
 
 
Gambar 2.13 Komponen Utama Generator DC 







2.1.3 MenghitungDaya Generator 
1.  Daya AC 
Untuk menghitung daya yang mempunyai arus bolak-
balik (AC) dapat dihitung dengan persamaan : 
 P = V x I cosҨ 
Dimana : 
 P : Daya (Watt) 
 V : Tegangan (Volt) 
 I : Arus (Ampere) 




2.  Daya DC 
Untuk menghitung daya yang mempunyai arus searah 
(DC) dapatdihitung dengan persamaan : 
  
P = V x I 
  
Dimana : 
 P : Daya (Watt) 
 V : Tegangan (Volt) 
I : Arus (Ampere) 
 
2.1.3.1 MenghitungVoltase 
 Menurut hukum Faraday, Voltase yang dihasilkan oleh 









 Ɛ : Electromotive Force (Volt) 
 N : Putaran Coil (rpm) 
 ΦB : Magnetic Flux (Weber) 
 t : waktu (s) 
 
2.1.3.1 MenghitungArus 
 Untuk menghitung arus listrik dapat digunakan 
persamaan sebagai berikut : 
 






I : Aruslistrik (Ampere) 
V : Tegangan (Volt) 
R : Hambatan (Ohm) 
 
 
2.2  Motor Listrik 
 Motor listrik adalah sebuah alat yang mampu mengubah 
sumber energi listrik menjadi sumber energi mekanik. Motor 
listrik mulai bekerja ketika ada sumber energi listrik yang 
masuk, oleh motor listrik sumber energi listrik tersebut diubah 
menjadi sumber energi mekanik. 
 Motor listrik mampu mengubah sumber energi listrik 
menjadi sumber energy mekanik dengan cara mengalirkan arus 
listrik pada kumparan kawat penghantar. 
2.3 Magnet 
 Magnet atau “Magnesian stone”adalah material yang 
mampu memproduksi medan magnet. Medan magnet ini tidak 
terlihat pada penglihata nmanusia namun dapat dirasakan 
melaluli peralatan atau bahan yang mampu menangkap medan 
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magnet.Contohnya gaya yang dapat menarik material 
ferromagnetic seperti besi dan baja, serta mampu menarik atau 
mendorongjenis magnet yang lain. 
Magnet mempunyai jenis material yang berbeda-beda, 
material magnet bias dalam wujud magnet permanen atau 
magnet tidak permanen. Pada umumnya magnet yang ada saat 
ini adalah magnet buatan manusia. Magnet selalu mempunyai 
dua kutub yaitu kutub utara (N/North) dan kutub selatan 
(S/South). Walaupun magnet dipotong-potong menjadi beberap 
abagian yang kecil, setiap potongan magnet tersebut akan tetap 







Gambar 2.14 Pola medan magnet              
( Sumber : http://id.wikipedia.org/ ) 
2.4 Overunity Machine 
Overunity machine adalah suatu sistem yang mampu 
menghasilkan energi yang lebih besar daripada energi 
yang dibutuhkan oleh sistem, sehingga pada suatu ketika 






2.3.1 Jenis Magnet 
 Berdasarkan jenisnya magnet dibagi menjadi tiga antara  
lain :  
1. Magnet tetap 
Magnet tetap (permanen) tidak memerlukan 
tenaga atau bantuan dari luar untuk menghasilkan daya 
magnet (berelektromagnetik). 
Jenis magnet tetap selama ini yang diketahui terdapat 
pada: 
a. Magnet neodymium, merupakan magnet tetap 
yang paling kuat. Magnet neodymium  (juga 
dikenal sebagai NdFeB, NIB, atau magnet Neo), 
merupakan sejenis magnet tanah jarang, terbuat 
dari campuran logam neodymium, 
b. Magnet Samarium-Cobalt: salah satu dari dua 
jenis    magnet bumi yang langka, merupakan 
magnet permanen yang kuat yang terbuat dari 
paduan samarium dan kobalt. 
c. Keramic Magnet 
d. Plastik Magnet 
e. Alniko Magnet  
      
 
2. Magnet tidak tetap 
Magnet tidak tetap (remanen) tergantung 
pada medan listrik untuk menghasilkan medan 






3.  Magnet buatan 
Magnet buatan meliputi hampir seluruh magnet 
yang ada sekarang ini. 
Bentuk magnet buatan antara lain: 
a. Magnet U 
b. Magnet lingkaran 
c. Magnet Batang  
d. Magnet jarum  




















3.1 Studi Literatur 
 Generator AC pada umumnya akan menghasilkan daya jika 
berputar dengan putaran tertentu. Untuk menghasilkan putaran 
diperlukan penggerak poros, misalnya baling-baling yang ditiup 
oleh angin. Pada penelitian ini akan digunakan motor listrik DC 
sebagai penggerak generator. Penggunaan motor sebagai 
penggerak generator perlu disesuaikan agar system ini menjadi 
overunity machine.  
 Dari hasil observasi dan studi literatur yang dilakukan oleh 
penulis, untuk mendapatkan daya output yang lebih besar dari 
pada daya inputnya maka perlu divariasikan putaran motor dan 
generator. Variasi putaran dilakukan dengan mengganti diameter 
pulley motor dan generator, sehingga pada saat tertentu daya yang 
dihasilkan generator akan melebihi daya yang dibutuhkan motor. 
3.2 Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di laboratoriummotor bakar D3 





 Beberapaalat yang 
digunakandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut : 
1. Generator AC 
a. Phase   : SinglePhase 
b. Dimensi  :20 cm x 26 cm 
c. Jumlahkutub  : 8 pasangkutub 
d. Kapasitas  : 3000 kW 
e.Voltase   : 220-230 V 
f. Arus   : 3 - 4,2 A 
f. Frekuensi  : 50- 150 Hz 









Gambar 3.1 Generator AC 
2.  Motor DC 
 Motor Listrik DC adalah motor yang membutuhkandaya 
input berupa arus searah (arus DC) digunakan sebagai 
penggerak poros generator. 
a. Dimensi   : 10 cm x 10 cm 
b. Voltase   : 12 V / 24 V 
c. Ampere   : 10 A / 20 A 
d. Daya    : 0,15 kW / 0,4 kW 









Gambar 3.2 Motor DC 
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3.  Pulley 
 Pulley adalah alat mekanis yang digunakan sebagai 
penghubung gerak mekanis untuk merubah arah gerak maupun 
mentransmisikan daya. Dalam penelitian ini, pulley digunakan 
sebagai penghubung gerakan mekanis motor dengan generator 
sehingga generator mampu menghasilkan putaran. Pulley yang 






  7,62 cm    25 cm 



















4. Aki Kering (Baterai) 
 Aki kering adalah tempat penyimpanan sumber energi 
listrik. Dalam penelitian ini, digunakan sebagai sumberdaya 







Gambar 3.5 Aki Kering 12 V 
         
5.Beban ( Lampu ) 
 
Menggukan beban lampu dengan daya 40 watt dan 60 
watt. Lampu berfungsi sebagai beban . 
 




1.  Tachometer 
 Tachometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
kecepatan putaran poros. Dalam penelitian ini tachometer 
digunakan untuk mengukur kecepatan putaran dari poros 
generator dan kecepatan putaran poros motor dalam rpm 
(rotasi per menit). 








    Gambar 3.7 Tachometer 
2.. Clamp Meter 
 Clam meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
arus, tegangan, dan hambatan. Prinsip kerjanya sama dengan 
AVO meter namun Clamp meter lebih khusus untuk mengukur 













3. Multitester (AVO Meter) 
AVO meter atau yang biasa disebut multitester adalah alat 
yang digunakan untuk mengukur arus, tegangan dan hambatan 
listrik. AVO meter adalah kependekan dari Ampere Volt Ohm 
meter. Ada dua jenis AVO meter yaitu AVO meter analog 
(tampilannya berupajarum putar) dan AVO meter digital 
(tampilannya berupa display digital). 
Dalam penelitian ini, AVO meter digunakan untuk 
mengukur Arus, tegangan, dan hambatan dari generator juga arus 



















 Langkah-langkah yang dilaksanakan penulis dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1.  PersiapanPengujian 
a. Mempersiapkan generator agar dapat berputar dengan 
baik dan dapat menghasilkan daya. 
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b. Mempersiapkan motor listrik agar dapat berfungsi 
dengan baik. 
c. Mempersiapkan aki kering yang akan digunakan apakah 
sudah siap digunakan untuk menghidupkan motor DC. 
d. Memasang Pulley pada poros generator dengan ukuran 
pulley yang sudah ditentukan. 
e. Melakukan pengecekan pada pulley, apakah pulley yang 
terpasang sudah kuat dan dapat berputar dengan benar. 
f. Memasang sabuk-V pada kedua pulley motor dan 
generator. 
g. Cek kekencangan sabuk-V agar sambungan pulley 
motor dan generator terhubung dengan baik. 
h. Mempersiapkan AVO meter dan tachometer agar tidak 
terjadi trouble atau kesalahan dalam pengambilan data. 
i. Setelah semua dipastikan dan telah terpasang dengan 
benar, maka percobaan dapat dilakukan. 
 
2.  Pengujian denga nmenggunakan motor DC Input 12 V : 
a. Pastikan sabuk-V yang digunakan terpasang dengan 
benar. 
b. Pastikan sambungan Antara pulley motor DC dan pulley 
generator mampu berputar dengan baik. 
c. Sambungkan kabel motor DC keakikering12 V agar 
motor dapat berputar dan tunggu sampai putaran motor 
stabil ± 5 menit. 
d. Melihat besar voltase yang masuk ke motor DC dan 
voltase  yang keluar dari generator dengan membaca 
nilai yang ditunjukkan alat ukur AVO meter digital. 
e. Melihat besar ampere yang masuk ke motor DC dan 
ampere yang keluar dari generator dengan membaca 
nilai yang ditunjukkan alat ukur AVO meter digital. 
f. Melihat kecepatan putaran motor DC dan generator 




g. Langkah pengujian selanjutnya dapat dilakukan dengan 
cara memvariasikan diameter pulley generator yang 
besarnya 3 in (7,62 cm) dan 25 cm.Lakukan langkah d 
sampai f. 
h. Setelah semua data yang dibutuhkan pada pengujian 
dengan motor DC didapat, maka langkah selanjutnya 
yang dilakukan adalah mematikan motor DC dengan 
memutuskan sambungan kabel motor DC pada aki 
kering 12 V. 
3.  Pengujiandenganmenggunakan motor DC Input 24V : 
a. Pastikan sabuk-V yang digunakan terpasang dengan 
benar. 
b. Pastikan sambungan antara pulley motor DC dan pulley 
generator mampu berputar dengan baik. 
c. Pastikan sambungan kabel pada aki kering secara seri 
dan tidak ada yang terlepas. 
d. Sambungkan kabel motor DC ke aki kering 24 V agar 
motor dapat berputar dan tunggu sampai putaran motor 
stabil ± 5 menit. 
e. Melihat besar voltase yang masuk ke motor DC dan 
voltase yang keluar dari generator dengan membaca 
nilai yang ditunjukkan alat ukur AVO meter digital. 
f. Melihat besar ampere yang masuk ke motor DC dan 
ampere yang keluar dari generator dengan membaca 
nilai yang ditunjukkan alat ukur AVO meter digital. 
g. Melihat kecepatan putaran motor DC dan generator 
dengan membaca nilai yang ditunjukkan alat ukur 
tachometer. 
h. Langkah pengujian selanjutnya dapat dilakukan dengan 
cara memvariasikan diameter pulley generator yang 
besarnya 3 in (7,62 cm) dan 25 cm. Lakukan langkah e 
sampai g. 
i. Setelah semua data yang dibutuhkan pada pengujian 
dengan motor DC didapat, maka langkah yang 
dilakukan adalah mematikan motor DC dengan 
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memutuskan sambungan kabel motor DC pada aki 
kering input 24 V. 
4. Pengujian pembebanan pada generator 
a. Pastikan sabuk-V yang digunakan terpasang dengan 
benar. 
b. Pastikan sambungan antara pulley motor DC dan pulley 
generator mampu berputar dengan baik. 
c. Sambungkan kabel motor DC ke baterai  agar motor 
dapat berputar dan tunggu sampai putaran motor stabil 
±5 menit. 
d. Setelah putaran stabil, dilakukan pembebanan generator 
menggunakan variasi lampu 40, 60, dan 100 Watt. 
e. Melihat besar voltase yang masuk ke motor DC dan 
voltase yang keluar dari generator dengan membaca 
nilai yang ditunjukkan alat ukur AVO meter digital. 
f. Melihat besar ampere yang masuk ke motor DC dan 
ampere yang keluar dari generator dengan membaca 
nilai yang ditunjukkan alat ukur AVO meter digital atau 
Clamp Meter. 
g. Melihat kecepatan putaran motor AC dan generator 
dengan membaca nilai yang ditunjukkan alat ukur 
tachometer 
 
5. Akhir Penelitian 
Dengan diperolehnya semua data yang diperlukan, 
data-data tersebut dapat dianalisa dengan perumusan pada 
buku referensi.Untuk mempermudah penganalisaaan, hasil 
perhitungan akan disajikan dalam bentuk grafik pada setiap 
variasi diameter pulley. 
3.5 SistemPenelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-




Bertujuan untuk mendapatkan berbagai informasi dan data 
yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
2.  Observasi 
Dilakukan pengujian untuk mendapatkan data-data yang 
diperlukan yaitu : 
a. Putaran motor DC 
b. Putaran Generator 
c. Voltase input danVoltase output 
d. Ampere input dan Ampere output 
3.  Analisa Data 
 Dalam tahap ini dilakukan analisa data-data pengujian yang 
meliputi : 
a. Daya Input 
b. Daya Output 
c. Efisiensi Sistem 
4. Pembahasan dan evaluasi perbandingan 
Dalam tahap ini akan dilakukan pembahasan serta evaluasi 



















3.6 Diagram AlirPenelitian 
 Urutanlangkah-langkahdalampenelitianinidapatdilihatpada 









































































ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1.Data Hasil Penelitian 
 Dari hasil penelitian data yang bisa di gunakan untuk 
analisa dan pembahasan. Dengan data hasil penelitian tersebut 
akan diketahui berapa perbandingan daya input dan daya output. 
Selain itu juga bisa didapatkan kecepatan poros motor dan 
generator, frekuensi, hambatan, torsi, dan efisiensi . 
 
     
4.2 Data Hasil Pengujian  
 Setelah melakukan berbagai pengujian dengan variasi 
diameter pulley dan pemilihan motor. Didapatkan data-data 
yang dibutuhkan untuk menghitung daya yang dibutuhkan 
motor dan daya yang dihasilkan oleh generator.   
 
  
4.2.1 Pengujian Motor Input 12 V  
 Data pengujian pada motor DC Input 12 V dengan variasi 
diameter pulley generator dengan pulley motor tetap yaitu 3,5in: 
 
















3,5 in 3 in 10,7 1,35 0.18 0,18 






Data hasil pengujian pada motor DC Input 12 V dengan 
variasi diameter pulley generator denagn pulley motor tetap 
yaitu 5,5 in: 
 
















5,5 in 3 in 9,75 1,35 18,5 0,19 
5,5 in 10 in 9,75 1,35 73,5 0,31 
 
 Data hasil pengujian dengan variasi diameter pulley 
menghasilkan putaran generator yang bervariasi : 
 

















10 3,5 1420 260,8 25,8 0,18 9,75 1,35 
10 5,5 1420 781,3 73 0,19 9,75 1,35 
3 3,5 1420 1033 102 0,18 9,75 1,35 
3 5,5 1420 1856 185 0,17 9,75 1,35 
Keterangan : 
D1   : diameter pulley motor 
D2   : diameter pulley generator 
Ƞ1  : putaran motor  











4.2.2 Pengujian Motor Input 24 V  
 Data hasil pengujian pada motor DC Input 24 V dengan 
variasi diameter pulley motor tetap yaitu 3,5 in: 
 




















3,5 in 3 in 22 1,57 223 0,3 1256 
3,5 in 10 in 22 1,57 64,4 0,6 379,4 
 
 Data hasil pemgujian pada motor DC Input 24 V dengan 
variasi diameter pulley generator dengan pulley motor tetap 
yaitu 5,5 in:  
 

















5,5 in 3 in 22 1,57 352 0,3 
5,5 in 10 in 22 1,57 172,2 0,6 
 
4.3 Perhitungan  
4.3.1 Perhitungan Daya  
4.3.1.1 Perhitungan Daya Masuk  
A.Motor DC Input 12 V  
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  Pada pengujian menggunakan motor DC  input 12V 
untuk mengetahui daya yang dibutuhkan motor, diambil salah 
satu data untuk dilakukan perhitungan : 
 
P = V x I 
 
Dimana : 
 P : Daya (Watt) 
 V : Tegangan (Volt) 
 I : Arus (Ampere) 
  
 
 P  = V x I  
   = 9,75  V x 1,35 A 
   = 13,1625 Watt  
 
4.3.1.2 Perhitungan Daya Keluar  
 Motor DC output 12 V 
 Pada pengujian menggunakan motor DC  out put 12V 
untuk mengetahui daya yang dibutuhkan motor, diambil salah 
satu data untuk dilakukan perhitungan 
 






 P : Daya (Watt) 
 V : Tegangan (Volt) 




 P  =  V x I 
   = 124,5 V x 0,18 A 
   = 22,41  Watt 
 
B. Motor DC Input 24 V  
 Pada pengujian menggunakan motor DC  input 24 V untuk 
mengetahui daya yang dibutuhkan motor, diambil salah satu data 
untuk dilakukan perhitungan : 
P = V x I 
 
Dimana : 
 P : Daya (Watt) 
 V : Tegangan (Volt) 
 I : Arus (Ampere) 
  
 
 P  = V x I  
   = 22 V x 1,57 A 
   = 34.54 Watt 
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4.3.1.3 Perhitungan Daya Keluar  
 Motor DC output 24 V 
 Pada pengujian menggunakan motor DC  out put 24 V 
untuk mengetahui daya yang dibutuhkan motor, diambil salah 
satu data untuk dilakukan perhitungan 
 
Dimana : 
 P : Daya (Watt) 
 V : Tegangan (Volt) 
 I : Arus (Ampere) 
  
 P  = V x I  
   = 133 V x 0,3 A 




Untuk mengetahui hambatan  yang ada pada generator, 
digunakan salah satu data hasil pengujian : 
















I : Arus listrik(Ampere) 
V : Tegangan (Volt) 
R : Hambatan (Ohm) 
 




          = 381,81 ohm 
 
4.3.3 Frekuensi 





F : Frekuensi (Hz) 
p : Jumlah pasang kutub 
n : Putaran Generator (rpm) 




 F = 123,733 Hz 
4.3.4 Efisiensi Sistem 
Pada penelitian ini, sistem mempunyai efisiensi yang 




 x 100 % 
   = 
17.93  𝑊𝑎𝑡𝑡
102.375  𝑊𝑎𝑡𝑡
 x 100 % 
   = 170.26 % 
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Tabel 4.6 Hasil Pengambilan Data Motor Dc efisiensi Beban   





















60 610 1250 9.75 12.5 1.35 0.18 102.375 17.93 170.2 




Tabel 4.7 Hasil Pengambilan Data Motor Dc Effisiensi Beban 





















100 690 1337 22 133 1.57 0.3 27.63 31.92 115.5 











Tabel 4.8 Pengambilan data permenit input 12v beban 60 watt  
 
 















1 1 9.11 1.45 118 0.3 H 13.2095 35.4 
2 2 9.11 1.45 118 0.3 H 13.2095 35.4 
3 3 9.10 1.44 117.8 0.2 H 13.104 23.56 
4 4 9.08 1.43 117.6 0.2 H 12.9844 23.52 
5 5 9.06 1.42 117.5 0.2 H 12.8652 23.5 
6 6 9.05 1.41 117.5 0.2 M 12.7605 11.75 
7 7 9.04 1.40 117.3 0.1 M 12.656 11.73 












1 1 9.74 1.35 123.4 0.18 H 13.149 22.212 
2 2 9.75 1.35 124.5 0.18 H 13.162 22.41 
3 3 9.75 1.34 124.5 0.18 H 13.065 22.41 
4 4 9.74 1.33 124.4 0.17 H 12.954 21.148 
5 5 9.74 1.32 124.4 0.17 H 12.856 21.148 
6 6 9.73 1.31 124.3 0.16 H 12.746 19.888 
7 7 9.72 1.29 124.2 0.16 H 12.538 19.872 
8 8 9.71 1.28 124.1 0.15 H 12.428 18.615 
9 9 9.70 1.27 124.0 0.14 H 12.319 17.36 
10 10 9.66 1.24 123.9 0.11 H 11.978 13.629 
11 11 9.64 1.22 123.7 0.10 H 11.760 12.37 
12 12 9.65 1.24 123.6 0.07 H 11.966 8.652 
13 13 9.63 1.23 123.5 0.06 H 11.844 7.41 
14 14 9.62 1.22 123.4 0.04 H 11.736 4.936 
15 15 9.61 1.21 123.3 0.03 H 11.628 3.699 
16 16 9.60 1.20 123.2 0.02 H 11.52 2.464 
17 17 9.58 1.19. 123.2 0.01 M 11.400 1.232 
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Tabel 4.10  Pengambilan data permenit input 24v beban 100 watt 












1 1 22 1.57 133 0.3 H 34.54 39.9 
2 2 22 1.56 132.1 0.3 H 34.32 39.63 
3 3 21 1.55 130.5 0.3 H 32.55 39.15 
4 4 20 1.53 128.3 0.2 H 30.6 25.66 
5 5 19 1.52 126.5 0.2 H 28.88 25.3 
6 6 18 1.51 125.6 0.2 H 27.18 25.12 
7 7 17 1.50 124.3 0.1 M 25.5 12.43 
8 8 16 1.49 124.1 0.1 M 23.84 12.41 
 
Tabel 4.11  Pengambilan data permenit input 24v beban 160 watt 












1 1 22 1.65 61 0.6 H 36.3 36.6 
2 2 22 1.65 60 0.5 H 36.3 30 
3 3 21 1.64 59 0.4 H 34.44 23.6 
4 4 20 1.63 58 0.3 H 32.6 17.4 
5 5 19 1.62 57 0.2 H 30.78 11.4 
6 6 18 1.61 54 0.1 M 28.98 5.4 
Keterangan : H ( Lampu Hidup ) 
          M ( Lampu Mati ) 











 4.4 Grafik Data Pengujian  
4.4.1 Grafik Data Pengujian Pada Motor DC Input 12V  
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MOTOR DC 24 V 




4.4.3  Grafik Data Pengujian Motor DC Input 12 V  
          Beban 60 watt  
            
 
Gambar 4.3 Grafik waktu dan Daya pada Motor DC 12V Input beban  
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4.4.4  Grafik Data Pengujian Motor DC Input 12 V  
          Beban 100 watt  
 
   Gambar 4.4 Grafik waktu dan Daya pada Motor DC 12V Input beban  
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4.4.5  Grafik Data Pengujian Motor DC Input 24 V  
          Beban 100 watt  
 
   Gambar 4.5 Grafik waktu dan Daya pada Motor DC 24V Input beban  




















TIME ( menit ) 
Grafik permenit input 24 V beban 
100 watt 




4.4.6 Grafik Data Pengujian Motor DC Input 24 V  
          Beban 160 watt  
 
   Gambar 4.6 Grafik waktu dan Daya pada Motor DC 24V Input beban  






















Grafik Permenit Input 24 V beban 
160 watt 
P out  




Pada hasil pengujian didapatkan  untuk input 12 V beban 
60 Watt voltase input adalah 9,75 V  ,voltase output adalah 
124,5 V ,serta ampere input yang diperoleh  1,35 A , 
ampere output 0,18 A ,jadi daya input yang diperoleh 10,53 
Watt  daya output 17,93 Watt effisiensi 170.2% . Untuk 
input 12 V beban 60 Watt dapat menyalakan beban lampu 
selama 16 menit .Untuk hasil pengujian input 12 V beban 
100 Watt volt ase input adalah 9,11 V voltase output adalah 
118 V serta ampere input adalah 1,45 A ampere output 0,3 
A ,jadi daya input yang diperoleh adalah 10,56 Watt daya 
output adalah 28,32 Watt effisiensi 268.1% .Untuk input 12 
V beban 100 Watt dapat menyalakan beban lampu selama 5 
menit . 
Pada hasil pengujian didapatkan untuk input 24 V beban 
100 watt voltase input adalah 22 V ,voltase output adalah 
133 V ,ampere input adalah 1,57 A ,ampere output adalah 
0,3 A, jadi daya input yang diperoleh 27,63 Watt, daya 
output 31,92 Watt effisiensi 115.5 %  . Untuk input 24 V 
beban 100 Watt dapat menyalakan beban lampu selama 6 
menit. Untuk input 24 V beban 160 watt voltase input 
adalah 22 V ,voltase output 61 V ,ampere input 1,65 A 
,ampere output 0,6 A jadi daya input yang diperoleh adalah 
29,04 Watt dan daya output adalah 29,28 Watt effisiensi 
100.8 %. Untuk input 24 V beban 160 Watt dapat 































Dari hasil penelitian ini akhirnya dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yang berkaitan dengan membuktikan bahwa 
generator yang dimodifikasi menjadi overunity machine mampu 
menghasilkan daya output yang lebih besar daripada daya input 
yang dibutuhkan  dan hasil adalah sebagai berikut: 
1. Pada generator ac yang dimodifikasi telah berhasil 
menunjukan daya output lebih besar daripada daya input. 
2. Pada hasil pengujian didapatkan  untuk input 12 V 
beban 60 Watt voltase input adalah 9,75V,voltase 
output adalah 124,5 V,serta ampere input yang 
diperoleh  1,35 A, ampere output 0,18 A,jadi daya 
input yang diperoleh 10,53 Watt  daya output 17,93 
Wat effisiensi 170.2% . t.Untuk input 12 V beban 60 




Pada penelitian ini masih banyak hal yang perlu 
dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Oleh karena itu 
diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan pengujian unjuk kerja dari modifikasi 
lain pada generator agar lebih irit dalam penggunaan 
baterai. 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap ketahanan 
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